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INTISARI 

 
Ide yang diwujudkan ke dalam karya lampu ini diperoleh dari 

ketidaksengajaan. Ide ini berawal ketika penulis mencari bahan alternatif lain 

untuk pembuatan karya. Bahan yang digunakan adalah bahan limbah yang 

dibentuk ulang menjadi dowel. Dowel ini biasa dimanfaatkan sebagai 

penyambung bagian-bagian kayu, gagang sapu, tongkat, kaki meja ataupun kursi, 

dan tiang sangkar burung. Manfaat lain yang bisa diambil dari dowel kayu ini 

adalah sebagai material altenatif dalam pembuatan lampu atau produk kriya yang 

lainnya. Penggunaan bahan dowel kayu dalam pembuatan karya dapat 

mengurangi ketergantungan pada pemanfaatan kayu utuh yang harganya jauh 

lebih mahal. Hal inilah yang mendorong keinginan penulis untuk menjadikannya 

sebagai sumber ide dalam penciptaan karya seni Tugas Akhir ini. 

Penulis dalam penciptaannya menggunakan teori penciptaan karya kriya 

yang dirumuskan oleh SP Gustami yaitu eksplorasi, perancanaan, dan 

perwujudan.  Metode pendekatan yang digunakan dalam penciptaan karya ini 

diantaranya, Estetika untuk mengacu nilai-nilai estetis yang terkandung pada 

sebuah karya, dan ergonomi tentang kenyamanan suatu produk atau karya seni 

saat digunakan. 

Setelah melalui proses penciptaan yang panjang, terciptalah karya berupa 

lampu dengan memanfaatkan dowel kayu. Hasil akhir dari pemanfaatan dowel 

kayu ini adalah terciptanya 7 karya lampu berupa 4 lampu dinding dan 3 lampu 

gantung. Lampu yang diciptakan tidak hanya sebagi benda fungsional tetapi dapat 

dijadikan sebagai benda hias. Hasil akhir penciptaan karya ini merupakan 

kepedulian penulis terhadap limbah yang dihasilkan oleh manusia khususnya 

berbahan kayu. Semoga hasil karya penciptaan lampu ini  mampu memberikan ide 

penggunaan bahan alternatif dalam membuat karya fungsional maupun 

nonfungsional. 

 

Kata kunci: Dowel Kayu, Lampu,Limbah 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Penciptaan 

Karya seni merupakan hasil ciptaan manusia yang mengungkapkan 

pengalaman batin atau pengalaman estetik dari seseorang seniman, selain itu 

karya seni diciptakan dalam upaya memenuhi kebutuhan fungsional maupun 

keindahan. Perjalanan hidup manusia tidak lepas dari tindakan berkesenian hal 

tersebut selalu hadir dalam pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Aktivitas 

berkesenian tumbuh dan berkembang seiring dengan latar belakang kehidupan 

manusia, sehingga seni berkembang menjadi berbagai aliran sesuai dengan 

kehendak, selera dan latar belakang budayanya masing-masing. Aliran dan 

bahan yang berkembang terdapat berbagai macam pada sebuah karya seni. 

Bahan yang digunakan dalam pembuatan karya seni juga bermacam-macam 

seperti, kayu, logam, tekstil, kulit tanah liat dan sebagainya, penulis di sini 

menggunakan bahan kayu dan fokus dengan dowel kayu. Dowel kayu adalah 

kayu yang diserut menjadi bundar, dan memiliki ukuran yang bermacam -

macam.  

Penulis tergerak menggunakan bahan dowel berawal dari tugas kriya 

lanjut empat, membuat karya monumental. Di parkiran kriya penulis melihat 

karya seni logam yang menggunakan bahan besi batangan yang disusun secara 

acak. Karya yang dihasilkan terlihat menarik, alasan itulah yang memunculkan 

ide untuk mencari bahan kayu. Penulis mencari-cari bahan kayu yang 

bentuknya sama  dengan logam batangan dan menemukan dowel kayu. Dowel 

kayu yang akan digunakan dalam pembuatan karya ternyata berbahan limbah 

potongan-potongan kayu yang sudah tidak terpakai. Limbah tersebut biasanya 

di gunakan sebagai bahan bakar, pembuatan kerajinan, cinderamata, ataupun 

dijual  namun pengolahan limbah yang seperti itu masih kurang maksimal. 

Limbah kayu dibentuk menjadi dowel kayu. Dowel ini biasanya digunakan 

sebagai penyambung bagian-bagian kayu satu dengan lainnya. Dowel juga 

biasa digunakan untuk tiang pada kurungan burung, selain itu dowel juga 

digunakan sebagai anak panah, gagang sapu, tongkat, dan kaki meja ataupun 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



2 
 

kursi. Jika dimanfaatkan secara maksimal bahan limbah tersebut berpotensi 

menjadi bahan utama dalam pembuatan produk industri kreatif lainnya. 

Manfaat lain yang bisa diambil dari dowel kayu ini adalah sebagai material 

altenatif dalam pembuatan lampu atau produk kriya yang lainnya. Karena 

dengan memanfaatkan dowel kayu yang berasal dari limbah dapat memberikan 

bahan alternatif yang relatif efisien dan murah. Penggunaan bahan dowel kayu 

dalam pembuatan karya dapat mengurangi ketergantungan pada pemanfaatan 

kayu utuh yang harganya jauh lebih mahal.  

Dowel kayu disusun secara acak tetapi karya yang dihasikan kurang begitu 

memuaskan. Pada tugas akhir ini penulis tetap menggunakan bahan dowel 

kayu, tetapi tidak disusun secara acak melainkan disusun secara teratur dan 

berulang. Dowel kayu sangat menarik untuk dijadikan sebuah bahan utama 

dalam pembuatan lampu. Seorang seniman dalam menciptakan karya seni tidak 

lepas dari elemen-elemen seni dan desain, misalnya garis, bentuk, warna dan 

irama. Dalam karya seni, objek ditata secara berulang memperlihatkan suatu 

kesan yang sederhana dan monoton. Bentuk penyusunan tersebut jika 

dihubungkan dengan garis yang membentuknya memiliki makna kestabilan, 

konsisten, kekokohan, kesederhanaan, dan kerendahan hati. Dengan bahan 

dasar dowel yang digunakan dieksplor menjadi berbagai macam bentuk lampu. 

Tidak dapat dipungkiri lampu merupakan benda yang dibutuhkan oleh 

manusia. Lampu sebagai penerangan utama, pendukung aktivitas dalam 

ruangan, dan lampu sebagai lampu hias, membuat lampu tumbuh dan 

berkembang tidak ada habisnya. 

Mengacu beberapa alasan yang ada, penggunakan bahan dasar dowel 

dalam penciptaan sebuah karya seni masih sangat jarang ditemui. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa minat seniman atau pencipta karya seni belum banyak 

yang melirik bahan dowel kayu. Karena alasan-alasan itulah yang mendorong 

penulis untuk memanfaatkan dowel menjadi sebuah karya seni yang kreatif dan 

menarik. Dengan demikian, karya seni yang mengambil ide dowel kayu di 

jadikan lampu, secara bentuk menawarkan bentuk kebaruan dari sebuah karya 

seni, menawarkan bahan yang berbeda dengan memanfaatkan bahan dowel 
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kayu dan juga dapat mewakili pengalaman estetis dan empiris. Sehingga karya 

yang dihasilkan dapat menjadi jembatan penghubung antara pencipta karya 

seni dengan penikmat seni dan dapat menghasilkan karya seni yang baru, 

menarik, kretif dan unik, dan memiliki nilai lebih. 

B. Rumusan  Penciptaan 

1. Bagaimana menciptakan produk lampu dari bahan dowel kayu? 

2. Produk lampu apa saja yang dapat diciptakan dengan pemanfaatan 

dowel kayu tersebut? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penciptaan 

1. Tujuan 

a. Menciptakan lampu dengan bahan dasar dowel kayu. 

b. Menciptakan produk lampu yang kreatif dan inovatif dengan 

memanfaatkan dowel kayu, sehingga menghasilkan nilai lebih. 

c. Menciptakan karya lampu yang menarik, unik, memiliki nilai estetik 

dan menjadi alternatif baru bagi pengembangan ide dalam proses 

pembuatan karya. 

2. Manfaat 

a. Memperkaya wawasan dalam ilmu sosial budaya 

b. Meningkatkan pemanfaatan bahan dowel kayu 

c. Meningkatkan apresiasi terhadap lampu berbahan dowel kayu 

d. Sebagai bahan referensi dan bahan tinjauan bagi para peneliti 

maupun pencipta karya selanjutnya 

e. Memperkaya hasil temuan dalam pengembangan bentuk lampu. 
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D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptan 

1. Metode Pendekatan 

Metode yang digunakan untuk mengembangkan ide, memperoleh 

acuan objek penciptaan karya, menggunakan dan mengerjakan bahan 

baku, finishing karya, serta penyusunan laporan tertulis dalam Tugas 

Akhir Karya Seni adalah  

a. Pendekatan Estetis 

Pendekatan ini dilakukan untuk mewujudkan karya dalam 

bentuk visual dengan memperhatikan berbagai unsur seni rupa, 

seperti: garis, bidang, warna, bentuk, tekstur. Unsur-unsur seni 

mendasar menurut A.A. M Djelantik yaitu pertimbangan proporsi, 

kesatuan dan keutuhan (unity), penonjolan atau penekanan 

(dominance), keseimbangan (balance), harmoni (harmony), 

(Djelantik,1999: 9). Suatu seni bisa dikatakan indah ketika penikmat 

menikmati karya seni tersebut atau pesan implisit maupun eksplisit 

dari suatu karya tersampaikan dengan baik. 

Dalam seni rupa pendekatan estetis sangat membantu dalam 

proses perwujudan karya dari ide atau gagasan menjadi bentuk visual. 

Pendekatan ini diambil karena dalam mewujudkan suatu karya seni 

kriya kayu tidak hanya sekedar gagasan saja, namun didukung oleh 

visual yang menarik. Seperti bentuk-bentuk lampu hias tersebut 

menjadi gagasan atau pesan yang dapat tersampaikan kepada 

penikmat seni.  

b. Pendekatan Ergonomis 

Pendekatan ini dilakukan untuk mewujudkan karya dalam 

bentuk visual dengan memperhatikan berbagai ukuran-ukuran dalam 

menciptakan suatu lampu hias. Ergonomi sendiri adalah studi tentang 

sistem kerja manusia yang berkaitan dengan fasilitas dan 

lingkungannya, yang saling berinteraksi satu sama lain. Tujuannya 

adalah menciptakan kenyamanan pada sebuah sarana (Eddy S. 

Marizar, 2005: 106), dengan kata lain ergonomi adalah ilmu yang 

mempelajari manusia dalam hubungannya dengan pekerjaan. 
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Penciptaan suatu lampu akan berbeda ukurannya antara lampu 

gantung dengan lampu dinding. Ilmu ergonomis inilah yang 

digunakan untuk pengukuran lampu sesuai dengan standar ukuran 

yang ada. Lampu yang di ciptakan pasti akan sesuai dengan 

pencahayaan maupunukuran di berbagai  tempat. 

2. Metode Penciptan 

Penciptaan sebuah karya tentunya melewati sebuah proses agar 

mencapai sebuah tujuan yang diharapkan berupa karya dua dimensi mau 

pun karya tiga dimensi tentunya penulis menugankan metode yang sesui 

dengan bidangnya yang ditempuh, penulis mengunakan metode dari prof. 

SP. Gustami. Dalam metodenya, Prof. SP. Gustami menggunakan metode 

penciptaan dengan susunan 3 tahap 6 langkah secara metodelogis (ilmiah) 

terdapat tiga tahapan yaitu: tahap eksplorasi, tahap perancangan, dan tahap 

perwujudan. 

a. Tahap Eksplorasi yaitu aktivitas menggali sumber ide, 

pengumpulan data & referensi, pengolahan dan analisa data, hasil 

dari penjelahan atau analisis data dijadikan dasar untuk membuat 

rancangan atau desain. 

b. Tahap Perancangan yaitu memvisualisasikan hasil dari 

penjelajahan atau analisa data kedalam berbagai alternatif desain 

(sketsa), untuk kemudian ditentukan rancangan/sketsa terpilih, 

untuk dijadikan acuan dalam pembuatan rancanagan final atau 

gambar teknik, dan rancangan final ini (proyeksi, potongan, detail, 

perspektif) akan menjadi acuan dalam proses perwujudan karya. 

c. Tahap perwujudan yaitu mewujudkan rancangan terpilih/final 

menjadi model prototipe sampai ditemukan kesempurnaan karya 

sesuai dengan desain/ide, model ini bisa dalam bentuk miniatur 

atau kedalam karya yang sebenarnya, jika hasil tersebut dianggap 

telah sempurna maka diteruskan dengan pembuatan karya yang 

sesungguhnya (diproduksi), proses seperti ini biasanya dilalui 

terutama dalam pembuatan karya-karya fungsional. 
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Dari ketiga tahap di atas dapat diuraikan lagi menjadi enam langkah 

yaitu: 

1) Langkah pengembaraan jiwa atau brainstorminng, 

pengamatan lapangan, dan penggalian sumber referensi & 

informasi, untuk menemukan tema atau berbagai persoalan 

yang memerlukan pemecahan. 

2) Penggalian landasan teori, sumber dan referensi serta acuan 

visual. Usaha ini untuk memperoleh data material, alat, 

teknik, konstruksi, bentuk dan unsur estetis, aspek filosofi 

dan fungsi sosial kultural serta estimasi keunggulan 

pemecahan masalah yang ditawarkan. 

3) Perancangan untuk menuangkan ide atau gagasan dari 

deskripsi verbal hasil analisis ke dalam bentuk visual dalam 

batas rancangan dua dimensional. Hal yang menjadi  

pertimbangan dalam tahap ini meliputi aspek material, teknik, 

proses, metode, konstruksi, ergonomi, keamanan, 

kenyamanan, keselarasan, keseimbangan, bentuk, unsusr 

estetis, gaya, filosofi, pesan makna, nilai ekonomi serta 

peluang pasar ke depan. 

4) Realisasi rancangan atau desain terpilih menjadi model 

prototipe. Model prototipe dibangun berdasarkan gambar 

teknik yang telah disiapkan. 

5) Perwujudan realisasi rancangan/prototipe kadalam karya 

nyata sampai finishing dan kemasan. 

6) Melakukan evaluasi terhadap hasil dari perwujudan. Hal ini 

bisa dilakukan dalam bentuk pameran/response dari 

masyarakat, dengan maksud untuk mengkritisi pencapaian 

kualitas karya, menyangkut segi fisik dan non-fisik, untuk 

karya fungsionsl jika berbagai pertimbangan/kreteria telah 

terpenuhi maka karya tersebut siap diproduksi. 
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